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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Analisis Tingkat Pemahaman Akuntansi,
Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi dan Peran Internal Audit Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada PT. Bank Sumut). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai regresi korelasi sebesar 0,875, artinya
secara bersama-sama tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem
informasi akuntansi  dan peran internal auditor terhadap kualitas laporan
keuangan mampu menjelaskan pada taraf yang erat dan positif. Kemudian
koefisien determinasi (R?) sebesar 0.742 (74,2%). Sehingga dapat dikatakan
bahwa 74,2% variasi variabel terikat yaitu tingkat pemahaman akuntansi,
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan dan peran internal audit pada
model dapat menjelaskan kualitas laporan keuangan sedangkan sisanya sebesar
25,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model.

Kata Kunci : Tingkat Pemahaman Akuntansi, Sistem Informasi Akuntansi,
Internal Audit dan Kualitas Laporan Kuangan
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ABSTRACT

This study entitled Analysis of the Level of Understanding of Accounting,
Utilization of Accounting Information Systems and the Role of Internal Audit on
the Quality of Financial Statements (Case Study at PT Bank Sumut. Based on the
results of the study show that the regression value of correlation is 0.875,
meaning that together with the level of understanding of accounting, the users of
accounting information systems and the internal role of auditors on the quality of
financial statements are able to explain to a close and positive level. Then the
coefficient of determination (R2) is 0.742 (74.2%). So that it can be said that
74.2% variation in the dependent variable is the level of understanding of
accounting, the user of the financial accounting information system and the role
of internal audit in the model can explain the quality of financial statements while
the remaining 25.8% is influenced by other variables outside the model.

Keywords : Level of Understanding of Accounting, Accounting Information
Systems, Internal Audit and Quality of Financial Reports
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Laporan Keuangan adalah catatan informasi keuangan suatu perusahaan
pada suatu periode akuntansi yang dapat dipergunakan untuk menggambarkan
kinerja perusahaan tersebut (Wikipedia, 2010: 3). Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintah (SPAP) No.1 menjelaskan definisi laporan keuangan sebagai laporan
yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan
oleh suatu entitas pelaporan. Laporan keuangan menjadi alat yang digunakan
untuk menunjukan capaian kinerja dan pelaksanaan fungsi pertanggungjawaban
dalam suatu entitas (Choiriyah, 2010: 5).

Berbagai informasi dan kondisi keuangan perusahaan disajikan dalam
laporan keuangan. Informasi yang bermanfaat bagi para pemakai adalah informasi
yang mempunyai nilai. Informasi akan bermanfaat apabila informasi tersebut
dapat mendukung pengambilan keputusan dan dapat dipahami oleh para pemakai.
Dengan adanya laporan keuangan akan membantu para investor agar tidak salah
dalam mengambil keputusan untuk menginvestasikan dananya pada suatu
perusahaan.

Laporan keuangan sebagai dasar untuk memahami posisi keuangan suatu
perusahaan dan menilai kinerja yang telah lampau dan prospek kinerja keuangan
perusahaan di masa yang akan datang. Kredibilitas dari sebuah laporan keuangan
sangatlah penting karena berperan dalam pengambilan keputusan oleh investor
dan para stakeholder yang lain dimana dapat mempengaruhi keberlangsungan

perusahaan dan tindak lanjut rencana bisnis yang telah disusun oleh manajemen.



Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas serta menjadi salah satu media komunikasi
keuangan antara manajemen perusahaan dan stakeholder karena laporan keuangan
digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan, maka laporan
keuangan itu harus memiliki karakteristik kualitatif yang dapat mendukung
tingkat kualitas nilai informasi yang dituangkan didalamnya sehingga pemakai
laporan keuangan dapat mengambil keputusan secara efektif (Reza
Sukmadiansyah, 2015: 10).

Agar dapat menyediakan informasi yang berguna dan bermanfaat bagi
pihak-pihak yang berkepentingan, maka informasi yang disajikan dalam pelaporan
keuangan harus memenuhi Kkarakteristik kualitatif sehingga dapat digunakan
dalam pengambilan keputusan (Hapsari, 2007: 2).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan pasal 1 menyebutkan bahwa akuntansi adalah proses
pencatatan, pengukuran, pengklasifikasian, pengikhtisaran transaksi dan kejadian
keuangan, pengintreprestasian atas hasilnya serta penyajian laporan. Standar
Akuntansi Pemerintah (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan
dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Standar
Akuntansi Pemerintahan tersebut dibutuhkan dalam rangka penyusunan laporan
pertanggung jawaban pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara/Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah berupa laporan keuangan yang
setidak-tidaknya meliputi Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, Laporan Arus Kas

dan Catatan atas Laporan Keuangan.



Banyak faktor yang mempengaruh ikualitas laporan keuangan Menurut
Safrida Yuliani, dkk (2010) menjelaskan bahwa tingkat pemahaman seorang
akuntan akan berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Menurut Kamus
Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 2009: 5) mempunyai pengertian
pandai dan mengerti benar sedangkan pemahaman adalah proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan. Ini berarti bahwa orang yang memiliki
pemahaman akuntansi adalah orang yang pandai dan mengerti benar tentang
akuntansi. Seseorang dikatakan paham terhadap akuntansi adalah mengerti dan
pandai bagaimana proses akuntansi itu dilakukan sampai menjadi suatu laporan
keuangan dengan berpedoman pada prinsip dan standar penyusunan laporan
keuangan yang ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan.

Pemahaman merupakan suatu kegiatan berpikir secara diam-diam,
menemukan dirinya dalam orang lain. Untuk dapat menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas maka kualitas orang-orang yang melaksanakan tugas
dalam menyusun laporan keuangan harus menjadi perhatian utama yaitu para
pegawai yang terlibat dalam aktivitas tersebut harus mengerti dan memahami
bagaimana proses dan pelaksanaan akuntansi itu dijalankan dengan berpedoman
pada ketentuan yang berlaku.

Faktor selanjutnya yang mempengaruh ikualitas laporan keuangan yaitu
pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan. Sistem informasi akuntansi
keuangan dapat didefinisikan sebagai suatu sistem pengelompokan,
penggolongan, pencatatan dan pemrosesan aktivitas keuangan kedalam sebuah

laporan keuangan sebagai suatu informasi yang dapat digunakan oleh pihak



tertentu dalam pengambilan keputusan. Dengan pemanfaatan sistem informasi
akuntansi perusahaan akan mendapatkan banyak keuntungan dalam melakukan
akses segala informasi yang terkait dengan keuangan perusahaan. Dengan adanya
fasilitas jaringan sistem informasi akuntansi yang dirancang khusus untuk proses
penyusunan laporan keuangan mulai dari pencatatan jurnal, buku besar sampai
kepada laporan keuangan semua telah tersistem dengan menggunakan
komputerisasi akan mengurangi tingkat kesalahan dalam perhitungan dan
menghemat waktu dalam proses penyusunannya. Dengan demikian diharapkan
laporan keuangan yang dihasilkan dapat memenuhi informasi yang diharapkan
dan mampu meningkatkan kualitas hasil dan tersedianya laporan keuangan yang
tepat waktu.

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi kualitas laporan keuangan yaitu
peran audit internal. Menurut Institute Of Internal Auditor dalam Yuliani (2010:
12) disebutkan bahwa internal audit adalah suatu aktivitas independen, keyakinan
objektif dan konsultasi yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan
meningkatkan operasi organisasi. Dengan demikian internal audit membantu
organisasi dalam mencapai tujuannya dengan menerapkan pendekatan yang
sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas
proses pengelolaan resiko kecukupan kontrol dan pengelolaan organisasi. Peran
internal audit yaitu memberikan jasa konsultasi dan jaminan mutu (quality
assurance) terhadap laporan keuangan khususnya melakukan review atas laporan
keuangan pemerintah daerah. Disamping itu adanya peran internal audit atau
inspektorat selaku aparat pengawas internal perusahaan diharapkan dapat

membantu perusahaan dalam menyiapkan laporan keuangan yang berkualitas dan



handal. Dalam hal ini peran internal audit yaitu memberikan jasa konsultasi dan
jaminan mutu (quality assurance) terhadap laporan keuangan Kkhususnya
melakukan review atas laporan keuangan.

PT BPD Sumut atau yang lebih dikenal dengan Bank Sumut adalah sebuah
bank pembangunan daerah bersifat devisa didirikan pada tanggal 4 November
1961. Bank Sumut dibentuk dengan status Perseroan Terbatas. Bank Sumut
kemudian dialihkan menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) pada tahun
1965 sebelum dikembalikan statusnya sebagai Perseroan Terbatas pada tahun
1999. Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan bahwa kualitas laporan
keuangan yang ada selama ini masih banyak mengalami ketidak singkronan
diantara bagian berikut adalah daftar kesalahan yang sering terjadi pada PT. Bank
Sumut selama tahun 2018 diantaranya penerapan segregation of duties dalam
operasional Bank yang belum efektif, sistem prosedur kerja (SOP) yang belum
mencerminkan tanggung jawab masing—masing unit, struktur organisasi yang
besar memperlambat proses kerja, kurang maksimalnya tingkat ketelitan
karyawan dalam menginput data diri nasabah dan karyawan salah dalam
memberikan laporan nasabah yang memiliki tunggakan pembayaran kartu kredit.

Berdasarkan uraian dan pendapat para ahli yang dikemukakan, untuk itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Tingkat
Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Dan
Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus

Pada PT. Bank Sumut)”.


https://id.wikipedia.org/wiki/4_November
https://id.wikipedia.org/wiki/1961
https://id.wikipedia.org/wiki/Perseroan_Terbatas

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas adapun yang menjadi
identifikasi masalah dalam penulisan skripsi ini adalah:
a. Penerapan segregation of duties dalam operasional Bank yang belum efektif.
b. Sistem prosedur kerja (SOP) yang belum mencerminkan tanggung jawab
masing-masing unit, struktur organisasi yang besar memperlambat proses
kerja.
c. Kurang maksimalnya tingkat ketelitan karyawan dalam menginput data diri
nasabah.
d. Karyawan salah dalam memberikan laporan nasabah yang memiliki
tanggakan pembayaran kartu kredit.
2. Batasan Masalah
Untuk membatasi dan memfokuskan sehingga tidak menyimpang dari
pokok pembahasan maka penulis membatasi masalah pada setiap variabel
penelitian yaitu variabel penelitian tingkat pemahaman akuntansi yang hanya
membahas tujuan tingkat pemahaman akuntansi pengguna laporan keuangan yaitu
bagian keuangan dan auditor internal, sedangkan pada variabel penelitian sistem
informasi akuntasi penggunaan hanya pada sistem informasi akuntansi keuangan
dan variabel peran internal hanya membahas mengenai tujuan dari peran utama,

peran internal pada PT. Bank SUMUT.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas adapun yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:



Apakah tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan pada PT. Bank SUMUT?

Apakah pemanfaatan sistem informasi akuntansi signifikan berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bank SUMUT?

Apakah peran internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Bank SUMUT?

Apakah tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi
akuntansi, dan peran internal audit berpengaruh signifikan secara simultan

terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bank SUMUT?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh tingkat pemahaman akuntansi
terhadap kualitas laporan keuangan PT. Bank Sumut.

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh pemanfaatan sistem informasi
akuntansi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan PT. Bank Sumut.
Untuk membuktikan secara empiris pengaruh peran internal audit terhadap
kualitas laporan keuangan PT. Bank Sumut.

Manfaat Penelitian

Peneliti

Menambah dan memberikan wawasan pengetahuan mengenai hubungan
tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi
keuangan, dan peran internal audit berpengaruh terhadap kualitas laporan

keuangan.



b. Bagi Perusahaan
Dapat memberikan gambaran mengenai pencapaian yang dilakukan oleh
perusahaan melalui tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem
informasi akuntansi keuangan, dan peran internal audit berpengaruh terhadap
kualitas laporan keuangan, tentang sistem yang dibuat.

c. Dunia Penelitian daan Akademis
Dapat menambah literatur mengenai adanya hubungan tingkat pemahaman
akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan, dan peran

internal audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian ini merupakan replikasi dari sekumpulan penelitian yang
dilakukan sejumlah peneliti terdahulu termasuk yang dilakukan Safrida Yuliani,
dkk (2010) dengan judul Pengaruh Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi Keuangan Daerah Dan Peran Internal Audit Terhadap
Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Pada Pemerintah Kota
Banda Aceh) dan memiliki kaitan erat dengan penelitian yang saya lakukan, yaitu
yang berjudul “Analisis Tingkat Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi Dan Peran Internal Audit Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan (Studi Kasus Pada PT. Bank Sumut)”.

Adapun yang menjdi perbedaannya terletak pada variabel penelitian yaitu
pada pemahaman akuntansi dan sistem informasi akuntansi, yaitu pada penelitian
ini:

1. Variabel Penelitian: Penelitian ini Mmenggunakan 1 (satu) variabel terikat

yaitu kualitas laporan keuangan, dan 3 (tiga) variabel bebas yaitu tingkat



pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan,
dan peran internal audit. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan Safrida
Yuliani, DKK (2010) terdapat 1 (satu) variabel terikat yaitu kualitas laporan
keuangan, dan 3 (tiga) variabel bebas pemahaman akuntansi, pemanfaatan
sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan peran audit internal.

Sumber Data: Penelitian ini menggunakan penarikan data yang terfokus
pada Laporan Keuangan PT. Bank Sumut dan kuesioner yang akan dibuat
guna menguatkan materi yang diteliti. Sedangkan penelitian terdahulu
melakukan penelitian di Pemerintah Kota Banda Aceh.

Waktu Penelitian: Penelitian ini dilakukan pada 2017

Sumber referensi penulisan yang cukup bervariasi, sehingga penulis
menjadikan jaminan keaslian atas penelitian ini. Sedangkan penelitian

terdahulu hanya berdasarkan referensi yang berasal dari sektor publik.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teori
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian Laporan Keuangan

Kinerja keuangan merupakan gambaran setiap hasil ekonomi yang mampu
di raih oleh perusahaan pada periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien. Kinerja
keuangan perusahaan dapat di ukur dengan menganalisa dan mengevaluasi
laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan kinerja keuangan digunakan
sebagai dasar untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan.
Informasi yang tersaji di dalam laporan keuangan memberikan gambaran
mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dalam satu periode. Menurut
pernyataan PSAK 1 (revisi 2009) yang dikeluarkan oleh 1Al menyatakan bahwa
suatu perusahaan diwajibkan untuk membuat laporan keuangan yang terdiri dari
neraca, laporan laba rugi, laporan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas
laporan keuangan.

Laporan keuangan adalah output dan hasil akhir dari akuntansi. Laporan
keuangan dibuat oleh bagian menajemen dengan tujuan untuk mempertanggung
jawabkan tugas-tugas selama satu periode. Laporan keuangan harus menyajikan
secara wajar posisi keuangan, kinerja keuangan. Laporan keuangan adalah laporan
posisi perusahaan pada satu titik tertentu maupun operasinya selama satu periode
di masa lalu. Dengan kata lain laporan keuangan adalah laporan posisi dan hasil

akuntansi yang terjadi selama satu periode di masa lampau.

10
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Menurut Sutrisno (2008: 15), “Laporan Keuangan merupakan hasil dari
proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni Neraca dan Laporan
Laba Rugi”. Setiap perusahaan mempunyai laporan keuangan yang bertujuan
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai laporan keuangan dalam pengambilan keputusan secara ekonomi.
b. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan

Menurut Weygandt, et al. (2008: 58), “Financial Accounting Standards
Board (FASB) menyimpulkan bahwa tujuan dari pelaporan keuangan adalah
untuk menyediakan informasi yang berguna bagi mereka yang membuat
keputusan investasi dan kredit, membantu dalam memperkirakan arus kas di masa
depan, mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber daya
tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber daya dan klaim tersebut”.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009: 3) “Tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”. Sedangkan menurut
Fahmi (2011: 28) “Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan
informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan keuangan
yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam menilai
kinerja keuangan terhadap perusahaaan di samping pihak manajemen
perusahaan”.

Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari pembuatan laporan keuangan.
Seperti dikemukakan oleh Fahmi (2012: 5) yang menyatakan bahwa, “Dengan

adanya laporan keuangan yang disediakan pihak manajemen perusahaan maka

sangat membantu pihak pemegang saham dalam proses pengambilan keputusan,
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dan sangat berguna dalam melihat kondisi pada saat ini maupun dijadikan sebagali
alat untuk memprediksi kondisi masa yang akan datang”.
c. Karakteristik Laporan Keuangan
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK No. 1) menetapkan
karekteristik umum untuk penyajian laporan keuangan. Secara khusus, PSAK no.
1 membahas aspek-aspek penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap
persyaratan Standar Akuntansi Keuangn (SAK), kelangsungan usaha (going
concern), dasar akrual akuntansi, materialitas, agregasi, dan saling hapus
(offsetting), frekuensi pelaporan, informasi komparatif, konsisten penyajian.
Berdasarkan Ikantan Akuntan Indonesia (IAl) (2007: 17), laporan keuangan
harus memenuhi empat dasar karakteristik kualitatif, yaitu:
1) Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang dapat ditampung dalam laporan keuangan
adalah kemudahannya untuk dapat segera dipahami oleh pemakai. Untuk
maksud ini, pemakai diasumsikan memilki pengetahuan yang memadai
tentang aktivitas dan bisnis akuntansi, serta kemauan untuk mempelajari
informasi dengan ketekunan yang wajar. Namun demikian, informasi
kompleks yang dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan
hanya atas dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk
dipahami oleh pemakai tertentu.
2) Relevan
Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi kebutuhan
pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi memiliki kualitas

relevan jika dapat mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan



3)

4)

d.
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membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, atau masa
depan, membantu mengkoreksi hasil evalusi mereka di masa lalu.

Keandalan

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). Informasi memiliki
kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan
material, dan dapat diandalkan oleh pemakainya sebagai penyajian yang tulus
atau jujur (faithful representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang
secara wajar diharapkan dapat disajikan. Informasi tersebut secara potensial
dapat menyesatkan. Misalnya, jika keabsahan dan jumlah tuntutan atas
kerugian dalam suatu tindakan hukum dipersengketakan, mungkin tidak tepat
bagi perusahaan mengakui jumlah seluruh tuntutan tersebut dalam neraca,
meskipun tepat untuk mengungkapkan jumlah serta keadaan dari tuntutan
tersebut.

Dapat dibandingkan

Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan antar
periode untuk mengidentifikasikan kecenderungan (trend) posisi dan kinerja
keuangan perusahaan. Pemakai juga harus dapat memperbandingkan laporan
keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, Kinerja, dan
perubahan posisi keuangan secara relatif.

Keterbatasan Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2008: 16) ada 5 keterbatasan laporan keuangan yang

dimiliki perusahaan yaitu:

1)

Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), dimana

data yang diambil dari data masa lalu.
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2) Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya
untuk pihak tertentu saja.

3) Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

4) Laporan Kkeuangan bersibat konservatif dalam menghadapi situasi
ketidakpastian.

5) Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi
dalam memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat
formalnya.

e. Kualitas Laporan Keuangan

Pengertian kualitas pelaporan keuangan hingga saat ini masih beragam
namun pada prinsipnya pengertian kualitas pelaporan keuangan dapat dipandang
dalam dua sudut pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa kualitas
pelaporan keuangan berhubungan dengan kinerja keseluruhan perusahaan yang
tergambarkan dalam laba perusahaan. Informasi pelaporan keuangan dikatakan
tinggi (berkualitas) jika laba tahun berjalan dapat menjadi indikator yang baik
untuk laba perusahaan di masa yang akan datang dalam Meilani (2014: 25) atau
berasosiasi secara kuat dengan arus kas operasi di masa yang akan datang

(Dechow dan Dichev, 2012: 31). Implikasi dari pandangan tersebut, menunjukkan

bahwa fokus pengukuran kualitas pelaporan keuangan perusahaan tersebut

berkaitan dengan sifat-sifat pelaporan keuangan.
Pengguna laporan keuangan menurut Financial Accounting Standards

Board (FASB) menitik beratkan untuk ditujukan kepada bagi para pemegang

saham, investor lain serta kreditor, Pelaporan keuangan seharusnya menyediakan
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informasi yang berguna bagi investor dan kreditor dan pemakai lain yang
sekarang dan yang potensial serta pemakai lain dalam mengambil keputusan
investasi, kredit, dan keputusan serupa secara rasional. Memang ada kemungkinan
untuk ditujukan kepada para pegawai, pelanggan, badan-badan pemerintah, serta
masyarakat umum, tetapi kelompok ini hanya dianggap sebagai pengguna
sekunder laporan keuangan (Hendrikson, 2010: 28).

Agar suatu laporan keuangan dapat memberi manfaat bagi para
pemakainya maka laporan keuangan tersebut harus mempunyai nilai informasi
yang berkualitas dan berguna dalam pengambilan keputusan. Kualitas laporan
keuangan tersebut tercermin dari karakteristik kualitatif. Menurut Komite Standar
Akuntansi Pemerintah (2005: KK-10) dalam Safrida, dkk (2010) karakteristik
kualitatif laporan keuangan adalah ukuran-ukuran normatif yang perlu
diwujudkan dalam informasi akuntansi agar dapat memenuhi tujuannya. Prasyarat
normatif yang diperlukan agar laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi
kualitas yang dikehendaki yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat

dipahami.

2. Pemahaman Akuntansi
a. Pengertian Akuntansi

Suwardjono dalam Anggun (2010: 10) “Menyatakan akuntansi merupakan
seperangkat pengetahuan yang luas dan komplek”. Cara termudah untuk
menjelaskan pengertian akuntansi dapat dimulai dengan mendefinisikannya, akan
tetapi pendekatan semacam ini mengandung kelemahan. Kesalahan dalam
pendefinisian akuntansi dapat menyebabkan kesalahan pemahaman arti

sebenarnya akuntansi. Akuntansi sering diartikan terlalu sempit sebagai proses
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pencatatan yang bersifat teknis dan prosedural dan bukan sebagi perangkat

pengetahuan yang melibatkan penalaran dalam menciptakan prinsip, prosedur,

teknis, dan metode tertentu.

b. Tujuan Akuntansi

1)

2)

3)

4)

5)

Akuntansi memiliki berbagai tujuan yakni sebagai berikut:

Sebagai sumber acuan informasi keuangan yang bisa dipercaya
kebenarannya mengenai kewajiban, modal serta sumber ekonomi.

Sumber informasi terpercaya dalam hal perubahan-perubahan serta
perbandingan sumber ekonomi setelah terjadinya kegiatan usaha dari masa
ke masa.

Membantu penggunanya dalam membaca informasi keuangan yang
berfungsi untuk memperkirakan posisi perusahaan serta potensi perusahaan
dalam menambah sumber ekonomi baru ataupun laba.

Memonitor apabila terjadi perubahan pada sumber ekonomi serta kewajiban.
Menyampaikan data-data secara detail yang kemudiannya akan digunakan

oleh pengguna laporan keuangan baik internal ataupun eksternal.

3. Sistem Informasi Akuntansi Keuangan

a.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Keuangan

Menurut Krismiaji (2010: 4) yang dimaksud dengan “Sistem informasi

akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan

dan mengoperasikan bisnis”. Dalam suatu perusahaan, penerapan sistem informasi
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akuntansi memiliki hubungan dengan sistem-sistem yang lebih besar maupun
lebih kecil.

Menurut Agustinus Mujilan (2012: 3) yang dimaksud dengan Sistem
informasi akuntansi adalah kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan,
yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi. Informasi ini
dikomunikasikan kepada beragam pengambil keputusan. SIA (Sistem informasi
akuntansi) mewujudkan perubahan ini secara manual atau terkomputerisasi.
Menurut Boodnar dan Hopwood (2008: 8) yang dimaksud dengan Sistem
informasi akuntansi adalah sistem berbasis komputer yang dirancang untuk
mentraformasi data akuntansi menjadi informasi. Berdasarkan pendapat-pendapat
diatas dapat dikatakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah seperangkat
sistem yang berbasis komputer yang dirancang untuk mengumpulkan, memproses,
mencatat serta mengolah transaksi-transaksi data sehingga menghasilkan
informasi untuk disajikan bagi pihak internal maupun pihak eksternal.

Sistem informasi akuntansi nantinya akan berhubungan dengan laporan
keuangan, laporan keuangan yang andal dapat di ukur dari laporan keuangan yang
relevan, kompeten, cukup, dan material. Relevan merupakan bukti-bukti yang
harus berhubungan dengan pernyataan manajemen dalam laporan keuangan,
kompeten merupakan ukuran kualitas, material merupakan pengungkapan kepada
pengguna laporan keuangan. Sistem Informasi Akuntansi Keuangan (SIAK)
merupakan komponen organisasi dalam mengumpulkan, menganalisa, dan
mengkomunikasikan informasi keuangan dan pengambilan keputusan bagi pihak

perusahaan maupun pihak luar perusahaan.
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b. Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan
Tujuan sistem akuntansi keuangan adalah menurut pandangan Mulyadi

(2010: 125) yang menyatakan ada empat tujuan dari sistem informasi akuntansi

diantaranya untuk:

1) Memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan internal, yang
berfungsi untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban
dan  perlindungan  kekayaan  perusahaan = memperbaiki  tingkat
keandalan (reliability) informasi akuntansi dan untuk.

2) Menyediakan informasi berbentuk laporan (hasil) kinerja manajemen
perusahaan bagi pengelolaan kegiatan usaha.

3) Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik
informasi mengenai mutu, ketepatan penyajian informasi maupun struktur
informasinya.

4) Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

4. Peran Audit Internal
a. Pengertian Audit Internal

Menurut Institute Of Internal Auditor dalam Yuliani (2010: 12) bahwa
“Internal audit adalah suatu aktivitas independen, keyakinan objektif dan konsultasi
yang dirancang untuk memberi nilai tambah dan meningkatkan operasi organisasi”.
Dengan demikian internal audit membantu organisasi dalam mencapai tujuannya
dengan menerapkan pendekatan yang sistematis dan berdisiplin untuk mengevaluasi
dan meningkatkan efektivitas proses pengelolaan resiko kecukupan kontrol dan

pengelolaan organisasi. Peran internal audit yaitu memberikan jasa konsultasi dan
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jaminan mutu (quality assurance) terhadap laporan keuangan khususnya melakukan
review atas laporan keuangan pemerintah daerah.

Pengawasan adalah suatu upaya yang sistematik untuk menetapkan kinerja
standar pada perencanaan untuk merancang sistem umpan balik informasi, untuk
membandingkan kinerja aktual dengan standar yang telah ditentukan, untuk
menetapkan apakah telah terjadi suatu penyimpangan tersebut, serta untuk
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin bahwa semua
sumber daya perusahaan atau pemerintahan telah digunakan seefektif dan
seefisien mungkin guna mencapai tujuan perusahaan atau pemerintahan (Jurnal
Kementerian Dalam Negeri, 2010: 32).

Menurut The International Standard for the Professional Practice of
Internal Auditing, peran yang dimainkan oleh auditor internal dibagi menjadi dua
kategori utama; jasa assurance dan jasa konsultansi. Jasa assurance merupakan
penilaian obyektif auditor internal atas bukti untuk memberikan pendapat atau
kesimpulan independen mengenai proses, sistem atau subyek masalah lain. Jenis
dan lingkup penugasan assurance ditentukan oleh auditor internal. Jasa
konsultansi merupakan pemberian saran, dan umumnya dilakukan atas permintaan
khusus dari Kklien (para auditi). Dalam melaksanakan jasa konsultansi, auditor
internal harus tetap menjaga obyektivitasnya dan tidak memegang tanggung
jawab manajemen.

b. Tujuan Audit Internal
Tujuan audit atas laporan keuangan oleh auditor independen menurut
Institut Akuntan Publik Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik

(2011: 110), “Untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran, dalam semua hal
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yang material, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas dan arus kas sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia”.

Sedangkan menurut Mulyadi (2012: 172) menyatakan bahwa, “Tujuan
audit umum atas laporan keuangan oleh auditor independen adalah untuk
menyatakan pendapat atas kewajaran, dalam semua hal yang material, posisi
keuangan dan hasil usaha serta arus kas sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku”. Setelah mengetahui tujuan audit, auditor harus mengevaluasi
masingmasing dari lima asersi laporan yang berkaitan dengan saldo akun tertentu
atau kelompok transaksi yang sedang diperiksa. Karena hubungan antar tujuan
audit dan asersi sangat erat, maka auditor seringkali menggunakan istilah tersebut

secara bergantian.

B. Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini penulis mereferensikan penelitian terdahulu, yaitu:

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Variabel Hasil
Meilani | Pengaruh Variabel Independent Pemahaman
Purwanti | Pemahaman adalah Pemahaman Akuntansi
(2014) Akuntansi, Akuntansi, Pemanfaatan | berpengaruh

Pemanfaatan Sistem | Sistem Informasi positif signifikan
Informasi Akuntansi | Akuntansi Dan Peran terhadap
Dan Peran Internal Internal Audit (X), Kualitas Laporan
Audit Terhadap sedangkan Variabel Keuangan.
Kualitas Laporan Dependent Kualitas Artinya,
Keuangan (Survey Laporan Keuangan (Y). | Pemahaman
Pada Koperasi Akuntansi
Pegawai Republik berpengaruh
Indonesia Kota memberikan
Bandung) perubahan yang
berarti terhadap
Kualitas Laporan
Keuangan. Hal
yang paling
berpengaruh
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Internal Audit
Terhadap Kualitas
Laporan

Keuangan
Pemerintah Daerah
(Studi Empiris Pada
Satuan Kerja
Perangkat Daerah Di
Kota Pariaman)

Dependent Kualitas
Laporan Keuangan ().

dalam
Pemahaman
Akuntansi yaitu
Pemahaman
terhadap prinsip
akuntansi.
Safrida | Pengaruh Variabel independent Pemahaman
Yuliani, | Pemahaman adalah Pemahaman akuntansi,
dkk Akuntansi, Akuntansi, Pemanfaatan | pemanfaatan
(2010) Pemanfaatan Sistem | Sistem Informasi sistem akuntansi
Informasi Akuntansi | Akuntansi Dan Peran keuangan daerah
Keuangan Daerah Internal Audit (X), dan peran
Dan Peran Internal sedangkan Variabel internal audit
Audit Terhadap Dependent Kualitas secara parsial
Kualitas Laporan Laporan Keuangan (Y). | berpengaruh
Keuangan terhadap kualitas
Pemerintah Daerah laporan
(Studi Pada keuangan
Pemerintah Kota pemerintah Kota
Banda Aceh) Banda Aceh
Dian Pengaruh Variabel independent Pemahaman
Irma Pemahaman adalah Pemahaman akuntansi,
Diani. Akuntansi, Akuntansi, Pemanfaatan | pemanfaatan
(2014) Pemanfagtan Slstem_ Sistem Im_‘orma3| sistem |nforma5|
Informasi Akuntansi | Akuntansi Dan Peran akuntansi
Keuangan Daerah Internal Audit (X), keuangan daerah
Dan Peran sedangkan Variabel dan peran

internal audit
secara signifikan
berpengaruh
terhadap kualitas
laporan
keuangan
pemerintahan
daerah Kota
Pariaman.

C. Kerangka Konseptual

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintah (SPAP) No.1 menjelaskan

definisi laporan keuangan sebagai laporan yang terstruktur mengenai posisi

keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan.
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Laporan keuangan menjadi alat yang digunakan untuk menunjukan capaian
kinerja dan pelaksanaan fungsi pertanggungjawaban dalam suatu entitas
(Choiriyah, 2010: 4).

Menurut American Institute Of Certified Public Accountants (Ely Suhayati
dan Sri Dewi Anggadini, 2009: 1) menjelaskan bahwa, “Akuntansi adalah seni
pencatatan, penggolongan, dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat
keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang, dan
penginterprestasian hasil proses tersebut”.

Menurut James A Hall (2011: 11), “Sistem Informasi Akuntansi terdiri
atas catatan-catatan dan metode yang digunakan untuk memulai, mengidentifikasi,
menganalisis dan mencatat transaksi organisasi untuk memperhitungkan aktiva
dan kewajiban terkait.”

Menurut Institute of Internal Auditor (11A) (2009: 8), “Pemeriksaan intern
adalah aktivitas pengujian yang memberikan keandalan/jaminan yang independen,
objektif, dan aktivitas konsultansi yang dirancang untuk memberikan nilai tambah
dan melakukan perbaikan terhadap operasi organisasi”. Aktivitas tersebut
membantu organisasi dalam mencapai tujuannya dengan pendekatan yang
sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan melakukan perbaikan keefektifan

manajemen risiko, pengendalian dan proses yang jujur, bersih dan baik.
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Tingkat Pemahaman
Akuntansi (X1)

Pemanfaatan Sistem Kualitas Laporan
L1 Informasi Akuntansi Keuangan (YY)
Keuangan (X2)

\ 4

Peran Audit Internal
] (X3)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Keterangan:
————» :Secara Parsial
—— > : Secara Simultan

D. Perumusan Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori dan
kerangka pikir penelitian, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
adalah:

1. Tingkat Pemahaman Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan PT. Bank SUMUT.

2. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan PT. Bank SUMUT.

3. Peran Audit Internal berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan

Keuangan PT. Bank SUMUT.
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4. Tingkat Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi
Keuangan, Peran Audit Internal berpengaruh secara signifikan simultan

terhadap Kualitas Laporan Keuangan PT. Bank SUMUT secara simultan.



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau
lebih. Dengan penelitian ini maka dapat dibangun suatu teori yang berfungsi

untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. (Sugiyono, 2007:

17).

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian: PT. PT. Bank Sumut, Tbk Cabang Utama Medan, JI. Imam
Bonjol No. 18 Medan

2. Waktu Penelitian: Penelitian dilakukan dari bulan Oktober 2018 sampai

dengan selesai

Tabel 3.1 Waktu Penelitian Penulis

menggunakan pendekatan assosiatif yang merupakan

Jenis Kegiatan

Des

Jan

Feb

Mart

2

3

2|3

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Perbaikan/Acc
Proposal

Pengolahan Data

Penyusunan SKripsi

~NOoO o] B~ WINE

Bimbingan Skripsi

25
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C. Variabel Penelitian
1. Variabel Dependen

Variabel dependen (Variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (Variabel bebas).
Variabel dependen penelitian ini adalah kualitas laporan keuangan ().
2. Variabel Independen

Variabel Independen (Variabel bebas) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(Variabel terikat). (Sugiyono, 2007: 21). Varlabel independen penelitian ini
adalah tingkat pemahaman akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi

akuntansi keuangan (X2) dan peran internal audit (X3).

D. Populasi dan Sampel / Jenis dan Sumber Data

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan di PT. Bank Sumut
Cabang Utama Medan bagian staff keuangan dan staff audit sebanyak 34
orang.

b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang digunakan untuk
memperkirakan karakteristik populasi. Sampel yang diambil harus benar-
benar representatif atau mewakili. Karena jika kurang representatif
mengakibatkan nilai yang dihitung dari sampel tidak cukup tepat untuk

menduga nilai populasi sesungguhnya. Sedangkan teknik penentuan sampel
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menggunakan sampel jenuh. Dimana seluruh populasi dapat dijadikan
sampel. Sehingga sampel dalam penelitian ini yaitu 34 responden.

2. Jenis dan Sumber Data

Dalam hal ini sumber data yang dipakai adalah:

a. Data Primer
Pengertian data primer menurut Umi Narimawati (2008: 10) Data primer ialah
data yang berasal dari sumber asli atau pertama. Data ini tidak tersedia dalam
bentuk terkompilasi ataupun dalam bentuk file-file. Data ini harus dicari
melalui narasumber atau dalam istilah teknisnya responden, yaitu orang yang
kita jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana
mendapatkan informasi ataupun data.

b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data (Sugiono, 2008: 402). Data sekunder ini
merupakan data yang sifatnya mendukung keperluan data primer seperti

buku-buku, literatur dan bacaan yang berkaitan dengan judul penelitian.

E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi operasional merupakan acuan dari landasan teoritis yang
digunakan untuk melakukan penelitian dimana antara variabel yang satu dengan
yang lainnya dapat dihubungkan sehingga penelitian dapat disesuaikan dengan
data yang diinginkan. Adapun yang menjadi definisi operasionalnya adalah:

Tabel 3.2 Tabel Operasional Variabel

Variabel Deskripsi Indikator Skala
Tingkat a. Tingkat pemahaman Tingkat pemahaman Likert
Pemahaman terhadap komponen Tingkat pemahaman
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Akuntansi laporan keuangan dan akuntansi ini dapat
(X1) prinsip akuntansi diukur dari paham
b. Tingkat pemahaman seseorang terhadap
terhadap komponen proses pencatatan
laporan keuangan dan transaksi keuangan,
prinsip akuntansi pengelompokkan,
c. Tingkat pemahaman pengiktisaran,
terhadap pengakuan pelaporan, dan
unsur-unsur dalam penafsiran data
laporan keuangan. keuangan.
Pemanfaatan | a. Catatan Bodnar & Hopwood Likert
Sistelnformasi | b. Laporan Keuangan (2010-10) mengatakan
Akuntansi c. Sumber Daya Manusia bahwa yang dimaksud
Keuangan dengan sistem
(X2) informasi akuntansi
merupakan suatu
kumpulan dari berbagai
macam sumber daya,
seperti manusia dan
juga peralatan yang
dirancang untuk
mengubah data
keuangan dan juga data
lainnya menjadi sebuah
informasi yang berguna
bagi user dan
penggunanya.
Peran Internal | a. Fungsi pengendalian Jasa assurance Likert

Audit(X3)

b. Informasi akuntansi
c. Fungsi Konsultasi

merupakan penilaian
obyektif auditor
internal atas bukti
untuk memberikan
pendapat atau
kesimpulan independen
mengenai proses,
sistem atau subyek
masalah lain. Jenis dan
lingkup penugasan
assurance ditentukan
oleh auditor internal.
Jasa konsultansi
merupakan pemberian
saran, dan umumnya
dilakukan atas
permintaan khusus dari
Klien (para auditi).
Dalam melaksanakan
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jasa konsultansi,
auditor internal harus
tetap menjaga
obyektivitasnya dan
tidak memegang
tanggung jawab
manajemen.

Kualitas
Laporan
Keuangan(Y)

a. Akuntabilitas
b. Kejujuran
c. Pengendalian

Kualitas Laporan
keuangan (financial
statement) adalah hasil
akhir dari proses
kegiatan akuntansi atau
suatu ringkasan dari
transaksi keuangan.
Laporan keuangan
disusun untuk
memberikan informasi
tentang posisi harta,
utang, dan modal yang
terjadi dalam rumah
tangga perusahaan serta
laba dan ruginya.

Likert

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini dilakukan

dengan pendekatan sebagai berikut:

1. Wawancara menurut Supriyati (2011: 19), “Cara yang umum dan ampuh

untuk memahami suatu keinginan atau kebutuhan”. Wawancara adalah teknik

pengambilan data melalui pertanyaan yang diajukan secara lisan kepada

responden.

2. Observasi (Arifin, 2011: 35), “Suatu proses pengamatan dan pencatatan

secara sistematis, logis, objektif dan rasional mengenai berbagai fenomena,

baik dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan untuk

mencapai tujuan tertentu”.
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3. Angket atau Kuesioner (Suroyo Anwar, 2009: 4), “Merupakan sejumlah
pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang
berkaitan dengan diri responden,yang dianggap fakta atau kebenaran yang

diketahui dan perlu dijawab oleh responden”.

G. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS (Statistic Product and
Server Solution). Namun terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik sebelum
melakukan pengujian hipotesis.

Langkah selanjutnya pengujian hipotesis dilakukan setelah model regresi
berganda yang digunakan bebas dari pelanggaran asumsi klasik yaitu uji
autokorelasi dan uji multikorelasi. Uji normalitas data juga dilakukan untuk
mengetahui data yang digunakan dalam penelitian ini distribusi normal. Hal ini
bertujuan agar hasil perhitungan tersebut dapat diinterpretasikan secara tepat dan
efisien. Analisis data yang digunakan untuk menjawab masalah-masalah
penelitian. Maka berdasarkan data-data yang dikumpulkan atau diperoleh
digunakan suatu dengan pengujuan statistik dengan bantuan program SPSS
(Statistic Product and Server Solution) 15.0 for windows.

1. Statistik Deskriptif
Stastik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran trentang variabel
yang akan diteliti. Gambaran tersebut berupa jumlah, rata-rata, data tertinggi dan

terendah.
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Uji Kualitas Data

Kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan instrumen penelitian dapat

dievaluasi melalui dua uji, yaitu: uji validitas dan uji realibilitas.

a.

Uji Validitas

Uji validitas penelitian ini ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat.
Suatu instrumen pengukur dikatakan valid jika instrumen tersebut mengukur
apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan valid apabila Kasier Mayer
Olkin (KMO) > 0.5 dan Barlett’s test of sphericity < 0.05 (Ghozali, 2013:
12). Pengujian validitas kuisioner dilakukan dengan menggunakan Software
Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 15.0.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukan konsistensi dan stabilitas suatu skor dari suatu
instrumen pengukur. Pengujian reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan one shot. Pengujian reliabilitasnya digunakan uji statistic
Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2013: 14). Pengujian
reliabilitas kuesioner dilakukan dengan menggunakan software Statistical
Package for Social Science (SPSS) versi 15.0.

Uji Asumsi Klasik

Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi klasik

normalitas, autokorelasi, multikolineritas dan heteroskedasitas. Adapun pengujian

asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas
Menurut Imam Ghozali (2013: 110) tujuan dari uji normalitas adalah sebagai

berikut: “Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel berdistribusi normal atau tidak”. Uji normalitas diperlukan karena untuk
melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji
statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan. Dasar
pengambilan untuk uji normalitas data adalah:

1) Jika data menyebar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan distribusi normal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2011: 10). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. Cara
untuk mengeahui akankah terjadi multikolonieritas atau tidak yaitu dengan
melihat nilai Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen
menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel independen

lainnya. Tolerance mengukur variabilitas-variabel independen yang terpilih yang



33

tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang

rendah sama dengan nilai Tolerance and Variance Inflation Factor (VIF) tinggi

(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan

adanya multikolinearitas adalah nilai Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai

VIF.

c. Uji Heteroskedasitas
Heteroskedastisitas adalah terjadinya ketidaksamaan varians dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk menguji ada tidaknya

heteroskedastisitas, dalam penelitian ini digunakan grafik plot antara nilai prediksi
variabel dependen (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).  Uji
heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi
penyimpangan variabel bersifat konstan atau tidak. Salah satu cara untuk
mengetahui adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara variabel dependen (terikat)
dengan residualnya. Apabila grafik yang ditunjukan dengan titik-titik tersebut
membentuk suatu pola tertentu, maka telah terjadi heteroskedastisitas dan apabila
polanya acak serta tersebar, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Deteksi adanya
heteroskedastisitas dengan melihat kurva heteroskedastisitas atau diagram pencar

(chart), dengan dasar pemikiran sebagai berikut:

1) Jika titik-titik terikat menyebar secara acak membentuk pola tertentu yang
beraturan (bergelombang), melebar kemudian menyempit maka terjadi
heteroskedostisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar baik dibawah atau

diatas 0 ada sumbu Y maka hal ini tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4. Analisis Regresi Linear Berganda

Metode analisis data ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi
keuangan,dan peran audit internalterhadap kualitas laporan keuangan. Menurut
(Sudjana, 2008: 10) dengan menggunakan persamaan garis regresi, untuk

persamaan regresi dengan tigavariabel bebas adalah:

Y=a+blX1+hb2X2+b3X3+e

Keterangan:

Y =Kualitas Laporan Keuangan

a = Konstanta

bl,b2,b3 = Koefisien Regresi

X1 = Tingkat Pemahaman Akuntansi

X2 = Pemanfaatan Sistem Informasi Keuangan
X3 = Peran Internal Audit

€ = Standar Error

H. Pengujian Hipotesis

Menurut (Ghozali, 2009: 12)Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian
ini dilakukan dengan cara:
1. Uji Parsial (Uji t)

Uji t dilakukan untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial. Pengujian ini dilakukan uji

dua arah dengan hipotesis:



1)

2)

3)
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Ho : Bi= B1, B2,B3=0,
artinya tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi
akuntansi, peran audit internal tidak berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap kualitas laporan keuangan.
Ha : Bi = B1, B2, B3 #0,
artinya tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi
akuntansi, peran audit internal berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan

Kriteria pengujian ditetapkan sebagai berikut:
Jika nilai t-hitung > t-tabel, maka Ho diterima, Ha ditolak
Jika nilai t-hitung atau t-tabel atau t-hitung < t-tabel, maka Ho ditolak, Ha
diterima
Tingkat signifikasi yang digunakan sebesar 5%, dengan kata lain jika Y

(Kualitas Laporan Keuangan) >0,05 maka dinyatakan tidak signifikan.

2. Uji Simultan (Uji F-Statistik)

Uji F-statistik digunakan untuk menguji besarnya pengaruh dari seluruh

variabel independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel

dependen. Untuk pengujian dalam penelitian ini digunakan program Statistical

Package for Social Science (SPSS)15.0.

Untuk menentukan nilai F tabel, tingkat signifikansi yang digunakan sebesar

5 % dengan perumusan hipotesis statistik:
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Ho:Bl1=B2=B3=0,
artinya tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi
akuntansi, peran audit internal secara simultan (bersama-sama) tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.
Ha:Bl=p2=p3#0,
artinya tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaatan sistem informasi
akuntansi, peran audit internal secara simultan (bersama-sama) berpengaruh
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan.

Dengan kaidah pengambilan keputusan:
Terima Ho, jika koefisien F hitung signifikan pada taraflebih besar dari 5%
(lihat taraf signifikansi pada output Analysis Of Variance (ANOVA)).
Tolak Ho, jika koefisien F hitung signifikan pada taraf lebih kecil atau sama
dengan 5% (lihat taraf signifikansi pada output Analysis Of Variance

(ANOVA).

Koefisisen Determinasi

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien

determinasi adalah antara nol dan satu(0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil berarti

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

dependen amatterbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009: 29).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sejarah Singkat Perusahaan

Bank Sumut atau Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (BPDSU)
didirikan berpedoman kepada Peraturan Pemerintah Nomor 1 tahun 1955 yang
menyatakan bahwa di daerah-daerah propinsi dapat didirikan Bank Pembangunan
Daerah. Berdasarkan surat dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera
Utara Radja Djunjungan Lubis, tiga orang warga Sumatera Utara yaitu Adnan
Nur, James Warren Harahap dan H. Abu Bakar Hasibuan menghadap Notaris
Roesli di Medan dan dengan Akta Notaris Roesli Nomor 22 tanggal 4 Nopember
1961, berdirilah PT. Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara (PT. BPDSU)
yang merupakan joint Pemerintah Daerah dengan Swasta.

Selama masa pra operasi seluruh kegiatan PT. BPDSU dipusatkan di Hotel
Melati Kamar 27-28 di jalan Amaliun Medan oleh 4 orang nasabah yang aktif
bekerja mempersiapkan operasional bank. Setelah Surat Izin Menteri Keuangan
Republik Indonesia Nomor BUM 9-1-25/11 tanggal 28 Februari 1962 tentang izin
usaha PT. BPDSU diterbitkan, maka pada tanggal 15 Maret 1962 PT. BPDSU
mulai menjalankan usahanya dengan menyewa satu lantai dari rumah toko sebuah
gedung tua milik Sutan Naga di Jalan Palang Merah No. 62 Medan. Pada
pertengahan tahun 1967 setelah BPDSU berlaba, gedung kantor yang disewa

tersebut dibeli dan menjadi milik sendiri.
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Pada tahun 1975 kantor BPDSU dipindahkan ke gedung baru di Jalan
Imam Bonjol No. 7 dan pada April 1989 dipindah lagi ke Jalan Imam Bonjol
No.18 yang diresmikan oleh Rudini, Menteri Dalam Negeri waktu itu. Sejalan
dengan Undang-undang Nomor 13 tahun 1962 tentang Ketentuan-ketentuan
Pokok Bank Pembangunan Daerah, berdasarkan keputusan DPR-GR tingkat |
Sumatera Utara Nomor 21/K/1965 ditetapkan Peraturan Daerah Tingkat |
Sumatera Utara Nomor 5 tahun 1965, dimana status PT. BPDSU dirobah dan
dilebur menjadi Perusahaan Daerah (PD) BPDSU dengan modal dasar sebesar Rp.
379 juta dan saham-sahamnya hanya dimiliki oleh Pemerintah Daerah Tingkat I

Sumatera Utara dan Pemerintah Tingkat Il Sumatera Utara.

2. Deskriptif Karakteristik Responden
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Gambaran umum responden yang ada dalam penelitian ini adalah
karyawan Bank Sumut Cabang Utama Medanberdasarkan jenis kelamin, dapat
dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) (%)
Pria 13 38%
Wanita 21 62%

Total 34 100%
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Hasil penelitian berdasarkan jenis kelamin pada Tabel 4.1. menunjukkan
bahwa responden bedasarkan jenis kelamin pada PT. Bank Sumut Cabang Utama
Medan yang paling banyak adalah karyawan yang berjenis kelamin wanita yang
berjumlah 21 orang (62%) dan pria sebanyak 12 orang (38%).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Gambaran umum responden yang ada dalam penelitian ini adalah
karyawan jurusan manajemen pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan
berdasarkan tingkat pendidikan, dapat dilihat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) (%)
SMU 7 21%
DIPLOMA 9 26%

Sl 17 50%
S2 1 3%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa karyawan dengan pendidikan
SMA sebanyak 7 orang atau (21%), karyawan berpendidikan Diploma sebanyak 9
orang atau (26%), karyawan dengan pendidikan S1 sebanyak 17 orang atau (50%)
dan karyawan dengan pendidikan S2 sebanyak 1 orang atau (3%).

c. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Gambaran umum responden yang ada dalam penelitian ini adalah
karyawan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan berdasarkan usia, dapat

dilihat pada Tabel 4.3 berikut:



Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

oy | o] 09
<25 4 12%
25-35 16 47%
36-45 9 26%
>45 5 15%
Total 34 100%
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Hasil penelitian berdasarkan tingkat usia pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
dari jumlah responden yang diteliti sebanyak 34 orang usia karyawan pada PT.
Bank Sumut Cabang Utama Medanyang berusia < 25 tahun sebanyak 4 orang atau
12%, karyawan yang berusia 25-35 tahun sebanyak 16 orang atau 47%, karyawan
yang berusia 36-45 tahun sebanyak 9 orang atau 26% serta karyawan yang berusia

>45 tahun sebanyak 5 orang atau 15%.

3. Deskripsi Variabel Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yaitu tingkat pemahaman
akuntansi (X1), pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan (X2) dan peran
internal audit (X3), serta 1 (satu) variabel terikat yaitu kualitas laporan keuangan
(Y). Dalam penyebaran angket, variabel tingkat pemahaman akuntansi(X1) 4 butir
pernyataan, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan (X2) 6 butir
pernyataan, peran internal audit (X3) 6 dan kualitas laporan keuangan (Y) 6
pernyataan butir pernyataan yang harus di isi oleh responden yang berjumlah 34

orang. Jawaban kuesioner disediakan dalam 5 alternatif jawaban, yaitu:



a. Sangat Setuju (SS) dengan skor 5

b. Setuju (S) dengan skor 4

c. Ragu-Ragu (RR) dengan skor 3

d. Tidak Setuju (TS) dengan skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1
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Adapun jawaban-jawaban dari responden yang diperoleh akan ditampilkan

pada tabel-tabel berikut:

a. Tingkat Pemahaman Akuntansi (X1)

Tabel 4.4 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan pertama:
Setiap staff bagian keuangan memiliki skill dan pemahaman yang memadai
dalam melakukan penyusunan laporan keuangan.

Frequency|Percent [Valid Percent |{Cumulative Percent]
Valid 3 1 2.9 2.9 2.9
4 14 41.2 41.2 44.1
5 19 55.9 55.9 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan

pertanyaan nomor 1 (Setiap staff bagian keuangan memiliki skill dan pemahaman

yang memadai dalam melakukan penyusunan laporan keuangan) sebanyak 34

responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 19 responden

(55,9%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 14 responden (41,2%)

serta yang menjawab ragu-ragu sebanyak 1 responden (2,9%). Hal ini dapat

dinyatakan bahwa karyawan PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan memiliki

skill dan kemampuan yang baik dalam melakukan penyusunan laporan keuangan.
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Tabel 4.5 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kedua:
Setiap staff dibekali keahlian penyusunan laporan keuangan yang baik
dengan metode pelatihan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 15 441 44.1 44.1
5) 19 55.9 55.9 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 2 (Setiap staff dibekali keahlian penyusunan laporan keuangan
yang baik dengan metode pelatihan) sebanyak 34 responden yang memberikan
jawaban sangat puas yaitu sebanyak 19 responden (55,9%) dan yang memberikan
jawaban puas sebanyak 15 responden (44,1%). Hal ini dapat dinyatakan bahwa
staff PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan sudah dibekali yang baik dalam
menyusun laporan keuangan melalui metode pelatihan.

Tabel 4.6 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan ketiga:

Laporan keuangan yang disajikan sudah memenuhi standart yang
perusahaan ajukan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 17 50.0 50.0 50.0
5 17 50.0 50.0 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan

pertanyaan nomor 3 (Laporan keuangan yang disajikan sudah memenuhi standart
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yang perusahaan ajukan) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban
sangat puas yaitu sebanyak 17 responden (50,00%) dan yang memberikan
jawaban puas sebanyak 17 responden (50,00%). Hal ini dapat dinyatakan bahwa
karyawan PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan telah mampu menyusun
laporan keuangan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Tabel 4.7 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan keempat:
Tingkat pemahaman akuntansi yang baik mampu menyajikan laporan

keuangan dengan kualitas yang baik dengan memperhatikan unsure yang
terkandung di dalamnya.

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent
Valid 3 1 2.9 2.9 2.9
4 14 41.2 41.2 44.1
5 19 55.9 55.9 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 4 (Tingkat pemahaman akuntansi yang baik mampu
menyajikan laporan keuangan dengan kualitas yang baik dengan memperhatikan
unsur yang terkandung didalamnya) sebanyak 34 responden yang memberikan
jawaban sangat puas yaitu sebanyak 19 responden (55,9%) dan yang memberikan
jawaban puas sebanyak 14 responden (41,2%) serta yang memberikan jawaban
ragu-ragu sebanyak 1 responden (2,9%). Hal ini dapat dinyatakan bahwa
karyawan Bank Sumut memiliki kemampuan yang baik dalam memperhatikan

unsur-unsur apa saja yang seharusnya ada di dalam laporan keuangan.
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b. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan (X2)

Tabel 4.8 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan pertama:
Catatan-catatan yang terdapat pada laporan keuangan bersifat memberikan
informasi yang akurat terhadap laporan keuangannya.

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid 4 13 38.2 38.2 38.2
5 21 61.8 61.8 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 1 (Catatan-catatan yang terdapat pada laporan keuangan
bersifat memberikan informasi yang akurat terhadap laporan keuangannya)
sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 21
responden (61,8%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 13 responden
(38,3%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa selama ini cacatan-catan yang
ada pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan sudah akurat sesuai dengan
kondisi yang ada.

Tabel 4.9 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kedua:

Setiap transaksi ataupun aktivitas operasional perusahaan memiliki catatan
penting untuk memberikan akurasi data.

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent
Valid 4 17 50.0 50.0 50.0
5 17 50.0 50.0 100.0
Total |34 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel 4.9 di atas, didapat data bahwa yang
menyatakanpertanyaan nomor 2 (Setiap transaksi ataupun aktivitas operasional
perusahaan memiliki catatan penting untuk memberikan akurasi data) sebanyak
34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 17
responden (50%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 17 responden
(50%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa transaksi yang ada pada PT.
Bank Sumut Cabang Utama Medan memiliki cacatan penting dalam memberikan
akurasi data laporan keuangan.

Tabel 4.10 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan ketiga:
Laporan Keuangan yang disajikan memiliki akurasi data yang baik.

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent
Valid 4 20 58.8 58.8 58.8
5 14 41.2 41.2 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 3 (Laporan Keuangan yang disajikan memiliki akurasi data
yang baik) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu
sebanyak 14 responden (41,2%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 20
responden (58,8%). Hal ini dapat dinyatakan bahwa laporan keuangan yang ada

selama ini sudah memiliki akurasi yang baik.
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Tabel 4.11 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan
keempat: Setiap staff yang melakukan penyusunan laporan keuangan
memiliki keandalan dan kecakapan dalam menyusun laporan keuangan yang

baik.

Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid 4 15 44.1 44.1 44.1
5 19 55.9 55.9 100.0
Total 34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 4 (Setiap staff yang melakukan penyusunan laporan keuangan
memiliki keandalan dan kecakapan dalam menyusun laporan keuangan yang baik)
sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 19
responden (55,9%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 15 responden
(44,1%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa staff karyawan PT. Bank
Sumut Cabang Utama Medan memiliki kehandalan yang baik dalam menyusun
laporan keuangan.

Tabel 4.12 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kelima:

Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dipengaruhi sumber daya
manusia yang baik.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 16 47.1 47.1 47.1
5 18 52.9 52.9 100.0
Total |34 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 5 (Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dipengaruhi
sumber daya manusia yang baik) sebanyak 34 responden yang memberikan
jawaban sangat puas yaitu sebanyak 18 responden (52,9%) dan yang memberikan
jawaban puas sebanyak 16 responden (47,1%).Sehingga hal ini dapat dinyatakan
bahwa sumber daya manusia yang ada pada PT. Bank Sumut Cabang Utama
Medan sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan.

Tabel 4.13 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan keenam:

Proses pelatihan yang dilakukan bertujuan memberikan edukasi untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 3 1 2.9 2.9 2.9
4 17 50.0 50.0 52.9
5 16 47.1 47.1 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 6 (Proses pelatihan yang dilakukan bertujuan memberikan
edukasi untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas) sebanyak 34
responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 16 responden
(47,1%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 17 responden (50%) serta
yang memberikan jawaban ragu-ragu sebanyak 1 responden (2,9%).Sehingga hal

ini dapat dinyatakan bahwa tujuan adanya pelatihan yang dilakukan oleh PT.



Bank Sumut Cabang Utama Medan sudah tepat dalam mendapatkan sumber daya

manusia.

c. Peran Internal Auditor (X3)

Tabel

4.14 Analisis deskritif hasil

kegiatan operasional perusahaan.

penyebaran kuesioner pertanyaan
pertama: Setiap Staff audit memiliki ototritas terhadap pengendalian

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 14 41.2 41.2 41.2
5 20 58.8 58.8 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 1 (Setiap Staff audit memiliki otoritas terhadap pengendalian
kegiatan operasional perusahaan) sebanyak 34 responden yang memberikan
jawaban sangat puas yaitu sebanyak 20 responden (58,8%) dan yang memberikan
jawaban puas sebanyak 14 responden (41,2%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan
bahwa selama ini PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan telah memberikan
otoritas kepada karyawan untuk mengendalikan kegiatan operasional perusahaan.
Tabel 4.15 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kedua:

Setiap auditor melaksanakan fungsi pengedalian terhadap setiap penyajian
laporan keuangan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 19 55.9 55.9 55.9
5 15 44.1 44.1 100.0
Total |34 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 2 (Setiap auditor melaksanakan fungsi pengedalian terhadap
setiap penyajian laporan keuangan) sebanyak 34 responden yang memberikan
jawaban sangat puas yaitu sebanyak 15 responden (44,1%) dan yang memberikan
jawaban puas sebanyak 19 responden (55,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan
bahwa auditor yang ada di PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan telah
melaksanakan fungsi pengendalian yang baik terhadap penyajian laporan
keuangan.

Tabel 4.16 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan ketiga:

Internal audit memiliki keikutsertaan dalam proses penyajian laporan
keuangan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 18 52.9 52.9 52.9
5 16 47.1 47.1 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 3 (Internal audit memiliki keikutsertaan dalam proses penyajian
laporan keuangan) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas
yaitu sebanyak 16 responden (47,1%) dan yang memberikan jawaban puas
sebanyak 18 responden (52,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa PT.
Bank Sumut Cabang Utama Medan telah mengikutsertakan internal audit dalam

penyajian laporan keuangan.



Tabel

417 Analisis deskritif hasil
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penyebaran kuesioner pertanyaan

keempat: Informasi keuangan yang dihasilkan harus memiliki keakuratan
data yang baik dengan dibawah pengawasan internal audit.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 16 47.1 47.1 47.1
5 18 52.9 52.9 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.17 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan

pertanyaan nomor 4 (Informasi keuangan yang dihasilkan harus memiliki
keakuratan data yang baik dengan dibawah pengawasan internal audit) sebanyak
34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 18
responden (52,9%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 16 responden
(47,1%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa internal audit telah mampu
menghasilkan informasi keuangan yang akurat yang baik dalam penyusunan
laporan keuangan.

Tabel 4.18 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kelima:

Internal audit memiliki peran sebagai konsultan perusahaan dalam
menyusun dan menyajikan laporan keuangan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid 4 17 50.0 50.0 50.0
5 17 50.0 50.0 100.0
Total |34 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 5 (Internal audit memiliki peran sebagai konsultan perusahaan
dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan) sebanyak 34 responden yang
memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 17 responden (50%) dan yang
memberikan jawaban puas sebanyak 17 responden (50%). Sehingga hal ini dapat
dinyatakan bahwa internat audit yang ada pada PT. Bank Sumut Cabang Utama
Medan sudah memberikan peran pentingnya dalam memberikan masukkkan
penyusunan laporan keuangan.

Tabel 4.19 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan keenam:

Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan harus memiliki akurasi data
yang baik dengan melibatkan peran internal audit sebagai konsultan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 18 52.9 52.9 52.9
5 16 47.1 47.1 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.19 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 6 (Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan harus memiliki
akurasi data yang baik dengan melibatkan peran internal audit sebagai konsultan)
sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 16
responden (47,1%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 18 responden
(52,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa kualitas laporan keuangan ada
selama ini tidak terlepan dari terlibatnya internal audit dalam memberikan saran

demi akurasi laporan.



d. Kaualitas Laporan Keuangan (Y)

Tabel

4.20 Analisis deskritif hasil

akuntabilitas yang baik.

penyebaran Kkuesioner pertanyaan
pertama: Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan memiiliki nilai

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 15 44.1 441 44.1
5 19 55.9 55.9 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.20 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 1 (Kualitas laporan keuangan yang dihasilkan memiiliki nilai
akuntabilitas yang baik) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat
puas yaitu sebanyak 19 responden (55,9%) dan yang memberikan jawaban puas
sebanyak 15 responden (44,1%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa selama
kualitas laporan yang ada pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan sudah
memiliki nilai akuntablitas yang baik.

Tabel 4.21 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kedua:

Akuntabilitas perusahaan mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang
dihasilkan.

pertanyaan nomor 2 (Akuntabilitas perusahaan mempengaruhi kualitas laporan

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 18 52.9 52.9 52.9
5 16 47.1 47.1 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.21 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
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keuangan yang dihasilkan) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban
sangat puas yaitu sebanyak 16 responden (47,1%) dan yang memberikan jawaban
puas sebanyak 18 responden (52,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa
kualitas laporan keuangan akan sangat dipengaruhi oleh akuntabilitasnya PT.
Bank Sumut Cabang Utama Medan.

Tabel 4.22 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan ketiga:
Nilai kejujuran mempengaruhi kualitas laporan keuangan yang disajikan
karena laporan keuangan yang bersifat history sehingga staff penyusun

laporan keuangan dituntut melaporankan setiap kegiatan operasional yang
dilakukan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent
Valid 3 2 5.9 5.9 5.9
4 14 41.2 41.2 47.1
5 18 52.9 52.9 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.22 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 3 (Nilai kejujuran mempengaruhi kualitas laporan keuangan
yang disajikan karena laporan keuangan yang bersifat history sehingga staff
penyusun laporan keuangan dituntut melaporankan setiap kegiatan operasional
yang dilakukan) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas
yaitu sebanyak 18 responden (52,9%) dan yang memberikan jawaban puas
sebanyak 14 responden (41,2%) serta yang memberikan jawaban ragu-ragu
sebanyak 2 responden (5,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa nilai
kejujuran yang ada pada diri karyawan sudah baik dimana kualitas laporan
keuangan yang ada pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan sudah

dikategorikan baik.
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Tabel 4.23 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan
keempat: Laporan keuangan merupakan sekumpulan data pencapaian akhir
perusahaan dalam setiap aktivitas operasionalnya yang disusun berdasarkan
nilai kejujuran didalamnya sehingga keakuratan datanya dapat terjaga.

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid 4 19 55.9 55.9 55.9
5 15 44.1 44.1 100.0
Total |34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.23 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 4 (Laporan keuangan merupakan sekumpulan data pencapaian
akhir perusahaan dalam setiap aktivitas operasionalnya yang disusun berdasarkan
nilai kejujuran didalamnya sehingga keakuratan datanya dapat terjaga) sebanyak
34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 15
responden (44,1%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 19 responden
(55,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa kualitas laporan keuangan yang
ada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan tidak terlepas dari nilai-nilai
kejujuran dalam menjaga akurasi data laporan keuangan.

Tabel 4.24 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan kelima:

Pengendalian terhadap setiap aktivitas keuangan yang berlebihan dapat
mempengaruhi kualitas laporan keaungan yang dihasilkan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid 4 19 55.9 55.9 55.9
5 15 44.1 44.1 100.0
Total |34 100.0 100.0
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Berdasarkan Tabel 4.24 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 5 (Pengendalian terhadap setiap aktivitas keuangan yang
berlebihan dapat mempengaruhi kualitas laporan keaungan yang dihasilkan)
sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas yaitu sebanyak 15
responden (44,1%) dan yang memberikan jawaban puas sebanyak 19 responden
(55,9%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa kualitas laporan keuangan yang
ada selama ini merupakan hasil dari pengendalian setiap aktivitas keuangan yang
secara rutin dilakukan.

Tabel 4.25 Analisis deskritif hasil penyebaran kuesioner pertanyaan keenam:
Setiap transaksi keuangan yang dilakukan dilakukan pencatatan untuk

mencegah terjadinya salah catat ataupun kekeliruan penyajian laporan
keuangan.

Valid Cumulative
Frequency| Percent [ Percent Percent
Valid 4 20 58.8 58.8 58.8
5 14 41.2 41.2 100.0
Total 34 100.0 100.0

Berdasarkan Tabel 4.25 di atas, didapat data bahwa yang menyatakan
pertanyaan nomor 6 (Setiap transaksi keuangan yang dilakukan dilakukan
pencatatan untuk mencegah terjadinya salah catat ataupun kekeliruan penyajian
laporan keuangan) sebanyak 34 responden yang memberikan jawaban sangat puas
yaitu sebanyak 14 responden (41,2%) dan yang memberikan jawaban puas
sebanyak 20 responden (58,8%). Sehingga hal ini dapat dinyatakan bahwa sistem

pencatatan yang dilakukan oleh PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan sudah
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baik tujuannya agar kesalahan dalam penyajian laporan keuangan dapat

diminimalisir.

4. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
1) Tingkat Pemahaman Akuntansi (X1)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut

(Imam Ghozali, 2009: 76). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan

melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau

variabel.

Tabel 4.26 Hasil Uji Validitas Tingkat Pemahaman Akuntansi (X1)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
P1 13.38 1.637 551 .686
P2 13.47 1.954 377 .820
P3 13.47 1.226 733 .565
P4 13.50 1.530 .656 .629

Dari Tabel 4.26 atas diketahui

nilai

validitas pernyataan untuk tingkat

pemahaman akuntansi seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih besar dari

ravel (N-2=34-2=32= 0,338). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh
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item pernyataan dari tingkat pemahaman akuntansidinyatakan valid dan dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya.
2) Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Keuangan (X2)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Imam Ghozali, 2009: 26). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel.

Tabel 4.27 Hasil Uji Validitas Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi

Keuangan (X2)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Alpha if

Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted

P1 22.44 4.072 .662 841
P2 22.56 3.951 .706 .833
P3 22.65 3.993 .696 .835
P4 22.50 4.318 .506 .867
P5 22.53 3.954 .706 .833
P6 22.62 3.819 .684 .837

Dari Tabel 4.27 di atas diketahui, diketahui nilai validitas pertanyaan
untuk pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan seluruhnya sudah valid
karena seluruhnya lebih besar dari reaper (N-2=34-2=32= 0,338). Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dari pemanfaatan sistem
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informasi akuntansi keuangandinyatakan valid dan dapat digunakan dalam
penelitian selanjutnya.
3) Peran Internal Auditor (X3)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Imam Ghozali, 2009: 76). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel.

Tabel 4.28 Hasil Uji Validitas Peran Internal Auditor (X3)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
P1 22.41 3.340 .756 770
P2 22.56 3.709 519 .820
P3 22.53 3.711 513 821
P4 22.47 3.590 .585 .806
P5 22.50 3.348 734 775
P6 22.53 3.711 513 821

Dari Tabel 4.28 di atas diketahui, diketahui nilai validitas pertanyaan
untuk peran internal auditor seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih besar
dari rwanel (n-2=34-2=32= 0,338). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
seluruhitem pernyataan dari peran internal auditordinyatakan valid dan dapat

digunakan dalam penelitian selanjutnya.
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4) Kualitas Laporan Keuangan (Y)

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut
(Imam Ghozali, 2009: 76). Untuk mengukur validitas dapat dilakukan dengan
melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau
variabel.

Tabel 4.29 Hasil Uji Validitas Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected | Cronbach's
if Item Variance if | Item-Total Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
P1 22.24 3.579 430 7164
P2 22.32 3.559 438 162
P3 22.32 2.650 812 .652
P4 22.35 3.326 .584 A27
P5 22.35 3.569 436 162
P6 22.38 3.577 438 162

Dari Tabel 4.29 di atas diketahui, diketahui nilai validitas pertanyaan
untuk kualitas laporan keuangan seluruhnya sudah valid karena seluruhnya lebih
besar dari rwer (n-2=34-2=32= 0,338). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pernyataan dari kualitas laporan keuangan dinyatakan valid

dan dapat digunakan dalam penelitian selanjutnya.
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b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS, yang akan memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji
statistik Cronbach Alpha (o). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai Cronbanch Alpha > 0,60 ( Ghozali, 2009: 81).

Tabel 4.30 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Nilai Cronbach Alpha

Tingkat pemahaman akuntansi (X1) 0,784

Pemanfaatan sistem informasi akuntansi(X2) | 0,854

Peran internal auditor (X3) 0,830

Kualitas laporan keuangan (Y) 0,775

Sumber: Hasil Perhitungan SPSS (lampiran), 2010.

Berdasarkan tabel 4.30 di atas diketahui nilai Cronbach Alpha untuk
seluruh variabel melebihi angka 0,6 sehingga variabel dikatakan sudah handal.
5. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Sebelum dilakukan pengolahan data dengan menggunakan analisis regresi,

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan untuk
menganalisis apakah syarat persamaan regresi sudah dipenuhi atau belum dengan
melihat gambar normal histogram dan p-plot. Output dari uji normalitas data
adalah berupa gambar visual yang menunjukkan jauh-dekatnya titik-titik pada
gambar tersebut dengan garis diagonal. Jika data berasal dari distribusi normal,
maka nilai-nilai sebaran data yang tercermin dalam titik-titik pada output akan

terletak di sekitar garis diagonal. Sebaliknya, jika data berasal dari distribusi yang
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tidak normal maka titik-titik tersebut tersebar tidak di sekitar garis diagonal

(terpencar jauh dari garis diagonal).

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa sebaran data pada gambar di atas
bisa dikatakan tersebar di sekeliling garis diagonal (tidak terpencar jauh dari garis
diagonal). Hasil ini menunjukkan bahwa data yang akan di-regresi dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau dapat dikatakan bahwa persyaratan
normalitas data bisa dipenuhi.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana antar variabel bebas saling
mempengaruhi sangat kuat. Persamaan regresi ganda yang baik adalah
persamaaan yang bebasa dari multikolonearitas. Ada tidaknya masalah
multikolinearitas dalam sebuah model regresi dapat dideteksi dengan nilai VIF

(variance inflactor factor) dan nilai toleransi (tolerance). Suatu model regresi
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dikatakan bebas dari masalah multikolinearitas jika mempunyai nilai VIF lebih
kecil dari 10 dan mempunyai nilai tolerance di atas 0,01. Dalam model regresi ini,
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.31 Hasil Uji Multikonieritas

Coefficients?

Unstandardized |Standardizd Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. [ Tolerance| VIF
1  (Constant) [2.403 |3.563 674 |.505
X1 403 210 .206 1.919 |.065 |.680 1.471
X2 .364 234 .300 1.556 |.130 |.211 4.740
X3 .604 .265 467 2.276 [.030 |[.186 5.376

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil pengolahan pada table 4.31 menunjukkan nilai VIF dan
tolerance semua variabel dalam penelitian ini tidak mengalami multikolinearitas.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai VIF ketiga variabel tersebut yang besarnya kurang
dari 10, dan nilai tolerance jauh melebihi angka 0,1 (Ghozali, 2005). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa dalam model regresi ini seluruh variable bebas tidak
terjadi masalah multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah
model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lainnya.Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu
pola yang teratur, maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang
jelas serta titik-titik menyebar tidak teratur maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Hasil dari pelaksanaan uji heteroskedastisitas terlihat pada Gambar 4.2 berikut ini:
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Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heterokedestisitas
Gambar di atas menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar
secara acak dan tidak membentuk suatu pola atau trend garis tertentu. Gambar di
atas juga menunjukkan bahwa sebaran data ada di sekitar titik nol. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi ini bebas dari masalah
heteroskedastisitas, dengan perkataan lain: variabel-variabel yang akan diuji

dalam penelitian ini bersifat homokedastis.

6. Pengujian Test
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Untuk mempermudah pembacaan hasil dan interpretasi analisis regresi
maka digunakan untuk persamaan. Persamaan atau model tersebut berisi
konstanta dan koefisien-koefisien regresi yang didapat dari hasil pengolahan data

yang telah dilakukan sebelumnya. Persamaan regresi yang telah dirumuskan
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kemudian dengan bantuan program SPSS dilakukan pengolahan data sehingga

didapat persamaan akhir sebagai berikut:

Tabel 4.32 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) [2.403 |3.563 674 |.505

X1 403 |.210 .206 1.919 [.065 |.680 1.471
X2 364 |.234 .300 1.556 (.130 (.211 4.740
X3 .604 |.265 467 2.276 .030 [.186 5.376

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.32 di atas, maka persamaan regresi linier berganda
dalam penelitian ini adalah:

Y =2,403 + 0,403X1 + 0,364 X2+ 0,604 X3+ €

Pada model regresi ini, nilai konstanta yang tercantum sebesar 2,403 dapat
diartikan jika variabel bebas dalam model diasumsikan sama dengan nol, secara
rata-rata variabel diluar model tetap akan meningkatkan kualitas laporan keuangan
tetap sebesar 2,403 satu-satuan atau dengan kata lain jika variabel tingkat
pemahaman akuntansi, pemanfaat sistem informasi akuntansi keuangan dan peran
internal auditor tidak ditingkatkan, maka kualitas laporan keuangan masih sebesar
2,403 satuan.

Nilai besaran koefisien regresi p1 sebesar 0,403 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa variabel tingkat pemahaman akuntansi (X1) berpengaruh positif
dengan kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan.

Hal ini menunjukkan bahwa ketika tingkat pemahaman akuntansi mengalami
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peningkatan sebesar satu satuan, maka kualitas laporan keuangan juga akan
mengalami peningkatan sebesar 0,403 satuan.

Nilai besaran koefisien regresi B> sebesar 0,364 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa variabel pemanfaat sistem informasi akuntansi keuangan (X2)
berpengaruh positif dengan kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut
Cabang Utama Medan. Hal ini menunjukkan bahwa ketika pemanfaat sistem
informasi akuntansi keuangan mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka
kualitas laporan keuangan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,364
satuan.

Nilai besaran koefisien regresi Pz sebesar 0,604 pada penelitian ini dapat
diartikan bahwa variabel peran internal auditor (X3) berpengaruh positif dengan
kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan. Hal ini
menunjukkan bahwa ketika peran internal auditor mengalami peningkatan sebesar
satu satuan, maka kualitas laporan keuangan juga akan mengalami peningkatan
sebesar 0,604 satuan.

b. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian hipotesis pengembangan produk dan saluran distribusi terhadap
kualitas laporan keuangan Pada PT. Prima Jaya Lestari Medan, secara simultan
terhadap variabel dependen dianalisis dengan menggunakan uji F, yaitu dengan
memperhatikan signifikansi nilai F pada output perhitungan dengan tingkat alpha
5%. Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 5% maka terdapat pengaruh antara
semua Vvariabel independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian uji F

pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.33 di bawah ini:
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ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression |209.868 3 69.956 32.590 |.000P
Residual 64.397 30 2.147
Total 274.265 33

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Pada hasil uji regresi dalam penelitian ini, diketahui nilai signifikansi

0,000. Dimana disyaratkan nilai signifikansi F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau

nilai F hitung = 32,590> F tabel 3.09(df1= k-1=4-1=3) sedangkan (df2 = n — k (n-

k=34-4=30). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua variabel

independen yaitu tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaat sistem informasi

akuntansi keuangandan peran auditor internal berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan.

c. Uji Parsial (Uji t)

Hasil pengujian hipotesis pertama secara parsial dapat dilihat pada tabel

4.34 berikut:

Coefficients?

Tabel. 4.34 Hasil Uji t Hipotesis

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 f]%O”Sta 2403  |3563 674 | 505
X1 403 210 .206 3'91 .065 .680 1.471
X2 .364 234 .300 é.55 130 211 4.740
X3 604|265 |67 2'27 030 |.186 5.376

a. Dependent Variable: Y
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Dari Tabel 4.34 di atas diperoleh hasil sebagai berikut:

Nilai signifikansinya untuk variabel tingkat pemahaman akuntansi(0,065)
lebih besar dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 1,919>
t tabel 1,695 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak
HO dan menerima Ha untuk variabel tingkat pemahaman akuntansi. Dengan
demikian, secara parsial bahwa variabel tingkat pemahaman akuntansi
berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan padaPT. Bank Sumut
Cabang Utama Medan.

Nilai Signifikansinya untuk variabel pemanfaat sistem informasi akuntansi
keuangan (0,130) lebih besar dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau
t hitung = 1,556< t tabel 1,695 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang
diperoleh maka menolak Ha dan menerima HO untuk variabel pemanfaat
sistem informasi akuntansi keuangan. Dengan demikian, secara parsial bahwa
variabel pemanfaat sistem informasi akuntansi keuangan tidak berpengaruh
terhadap kualitas laporan keuanganpada PT. Bank Sumut Cabang Utama
Medan.

Nilai Signifikansinya untuk variabel peran internal auditor(0,030) lebih kecil
dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 1,919 > t tabel
1,695 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperoleh maka menolak HO
dan menerimaHa untuk variabel peran internal auditor. Dengan demikian,
secara parsial bahwa variabel peran internal auditor berpengaruh positifdan
signifikan terhadap kualitas laporan keuanganpada PT. Bank Sumut Cabang

Utama Medan.
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d. Uji Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) dipergunakan untuk mengukur besarnya
hubungan variabel bebas yang terdiri dari tingkat pemahaman akuntansi,
pemanfaat sistem informasi akuntansi keuangan dan peran internal auditor
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan.
Hasil Uji determinasi dapat dilihat pada Tabel 4.35. Berikut ini:

Tabel 4.35 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted |Std. Error of| Durbin-

Model R R Square | R Square |the Estimate| Watson

1 .875% |.765 142 1.465 2.250

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 4.35 diperoleh nilai regresi korelasi sebesar 0,875, artinya
secara bersama-sama tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaat sistem informasi
akuntansi dan peran internal auditor terhadap kualitas laporan keuangan mampu
menjelaskan pada taraf yang erat dan positif. Kemudian koefisien determinasi
(R?) sebesar 0.742 (74,2%). Sehingga dapat dikatakan bahwa 74,2% variasi
variabel terikat yaitu tingkat pemahaman akuntansi, pemanfaat sistem informasi
akuntansi keuangan dan peran internal audit pada model dapat menjelaskan
kualitas laporan keuangan sedangkan sisanya sebesar 25,8% dipengaruhi oleh

variabel lain di luar model.
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B. Pembahasan
1) Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai
dengan sebelumnya yang dilakukan oleh Safrida, et. al (2010), Dian (2014) dan
Meilani dan Wasman (2014) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian ini diketahui
bahwa nilai signifikansinya untuk variabel tingkat pemahaman akuntansi (0,065)
lebih besar dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t hitung = 1,919 > t
tabel 1,695 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperolenh maka menolak HO
dan menerima Ha untuk variabel tingkat pemahaman akuntansi. Dengan demikian,
secara parsial bahwa variabel tingkat pemahaman akuntansiberpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan,
Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safrida dkk,
menyatakan bahwa tingkat pemahaman akuntansi berpengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan, hal ini menunjukkan bahwasa nya semakin baik pemahaman
akuntansi maka meningkatkan kualitas laporan keuangan tersebut.
2) Pengaruh Pemanfaat Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas

Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai
dengan sesuai dengan sebelumnya yang dilakukan oleh Dian (2014) dan Meta
(2017) yang menyatakan bahwa pemanfaatan sistem informasi akuntansi tidak
berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dalam penelitian ini diketahui

bahwa nilai signifikansinya untuk variabel pemanfaat sistem informasi akuntansi
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keuangan (0,130) lebih besar dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau t
hitung = 1,556 <t tabel 1,695 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperoleh
maka menolak Ha dan menerima HO untuk variabelpemanfaat sistem informasi
akuntansi keuangan. Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel pemanfaat
sistem informasi akuntansi keuangan tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan.

3) Pengaruh Peran Internal Auditor Terhadap Kualitas Laporan
Keuangan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai

dengan sebelumnya yang dilakukan oleh Safrida, et. al (2010), Dian (2014),

Meilani dan Wasman (2014), Erfan dan Kurnia (2018) yang menyatakan bahwa

peran internal auditor berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dimana

dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai signifikansinya untuk variabel peran
internal auditor (0,030) lebih kecil dibandingkan dengan dari alpha 5% (0,05) atau

t hitung = 1,919 > t tabel 1,695 (n-k=34-3=31). Berdasarkan hasil yang diperoleh

maka menolak HO dan menerimaHa untuk variabel peran internal auditor.

Dengan demikian, secara parsial bahwa variabel peran internal auditor

berpengaruh positifdan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.

Bank Sumut Cabang Utama Medan.

4) Pengaruh Tingkat Pemahaman Akuntansi, Pemanfaatan Sistem
Informasi Akuntansi Dan Peran Internal Audit terhadap Kualitas
Laporan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa penelitian ini sesuai

dengan sebelumnya yang dilakukan oleh Safrida, et. al (2010), Dian (2014),
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Meilani dan Wasman (2014) yang menyatakan bahwa tingkat pemahaman
akuntansi, pemanfaatan sistem informasi akuntansi keuangan dan peran internal
auditor berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Dimana dalam penelitian
ini diketahui bahwa nilai signifikansi 0,000. Dimana disyaratkan nilai signifikansi
F lebih kecil dari 5% atau 0,05 atau nilai F hitung = 32,590 > F tabel 3.09 (df1= k-
1=4-1=3) sedangkan (df2 = n — k (n-k=34-4=30). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa semua variabel independen yaitu tingkat pemahaman
akuntansi, pemanfaat sistem informasi akuntansi dan peran internal audit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan pada PT.

Bank Sumut Cabang Utama Medan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat pengaruh tingkat pemaham akuntansi terhadap kualitas laporan
keuangan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
akuntansi memiliki sangat penting dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan.

Tidak terdapat pengaruh pemanfaatan system informasi akuntansi terhadap
kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaat sistem
informasi akuntansi keuangan tidak begitu penting dalam meningkatkan
kualitas laporan keuangan pada PT. Bank Sumut Cabang Utama Medan.
Terdapat pengaruh positif dan signifikan peran internal auditor terhadap
kualitas laporan keuangan. Hal ini berarti bahwa peran internal auditor
merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas laporan
keuangan pada Bank Sumut Cabang Utama Medan.

Terdapat pengaruh positif dan signifikan tingkat pemahaman akuntansi,
pemanfaat sistem informasi akuntansi keuangan dan peran internal auditor

terhadap kualitas laporan keuangan anak Sumut Cabang Utama Medan.
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Saran

Sebaiknya Bank Sumut Cabang Utama Medan untuk terus memberikan
pelatihan penyusunan laporan keuangan kepada karyawan atau staff yang
terkait dalam penyusunan laporan keuangan.

Sebaiknya Bank Sumut Cabang Utama Medan untuk terus menjamin semua
cacatan yang terdapat dalam laporan keuangan memiliki tingkat akurat yang
dapat dipercaya.

Sebaiknya Bank Sumut Cabang Utama Medan terus memberikan
kepercayaan kepada staff atau karyawan dengan memberikan otoritas dalam

mengendalikan kegiatan operasional perbankan.
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